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Abstract. Batak spirituality in the digital era is undergoing significant challenges and transformations in 

meaning, especially among the younger generation. This spirituality is deeply rooted in belief in God, 
reverence for ancestors, and harmony with nature. This study aims to explore how young people 
understand and implement Batak spirituality within the context of digital culture, as well as how these 

transformations affect the sustainability of cultural values. The research employs a qualitative approach 
with observation and in-depth interviews involving ten informants representing Generations Z, X, and 
Baby Boomers. Data were analyzed thematically to identify patterns in the intergenerational 

interpretation of spirituality. The findings reveal that younger generations tend to integrate Batak 

spiritual values into Christian religiosity while maintaining cultural symbols as a form of identity. The 
digital era offers new opportunities for preserving spiritual values, but it also poses risks of symbolic 

dilution and loss of context. Thus, Batak spirituality today does not disappear but adapts in form to 

remain relevant in contemporary life. 
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Abstrak. Spiritualitas Batak di era digital mengalami tantangan dan transformasi makna, terutama di 
kalangan generasi muda. Spiritualitas ini memiliki kedalaman nilai yang menyatu dengan kepercayaan 
kepada Tuhan, penghormatan terhadap leluhur, dan harmoni dengan alam. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi bagaimana generasi muda memahami dan mengimplementasikan spiritualitas 
Batak dalam konteks digital, serta bagaimana transformasi tersebut berdampak pada keberlangsungan 
nilai-nilai budaya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi dan 
wawancara terhadap sepuluh informan yang mewakili Generasi Z, X, dan Baby Boomers. Analisis data 
dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola pemaknaan spiritualitas lintas generasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa generasi muda cenderung mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas 
Batak ke dalam bentuk religiusitas Kristen, sambil tetap mempertahankan simbol budaya sebagai 
identitas. Era digital memberi ruang baru untuk pelestarian nilai-nilai spiritual, namun juga 

memunculkan risiko pengaburan makna. Oleh karena itu, spiritualitas Batak hari ini tidak hilang, 
melainkan mengalami penyesuaian bentuk sesuai konteks zaman. 
 

Kata Kunci: Era Digital, Generasi Muda, Religiusitas, Spiritualitas Batak, Transformasi Budaya 

 

PENDAHULUAN 

Keyakinan terhadap Tuhan merupakan fondasi utama dalam sistem nilai 

masyarakat Batak. Dalam tradisi Batak, Tuhan dikenal dengan sebutan Debata Mula 

Jadi Na Bolon, yang dipahami sebagai pencipta dan pengatur segala sesuatu di alam 

semesta (Siagian, 2024; Sirait & Sukarna, 2024). Kepercayaan ini telah lama menyatu 

dalam kehidupan spiritual dan kultural masyarakat Batak, serta menjadi dasar dalam 

membangun relasi antara manusia, leluhur, dan alam ciptaan. Pemaknaan terhadap 

Tuhan tidak sekadar bersifat teologis, tetapi juga melekat erat dalam praktik sosial dan 

tradisi sehari-hari. 

Pemahaman spiritualitas dalam konteks Batak mencerminkan keterpaduan 

antara unsur keagamaan, budaya, dan nilai-nilai sosial. Spiritualitas Batak tidak hanya 
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tertuang dalam ajaran agama formal, tetapi juga menjelma dalam simbolisme adat, 

praktik budaya, serta relasi antargenerasi. Nilai-nilai spiritualitas ini ditransmisikan 

melalui berbagai medium budaya seperti upacara adat, hukum adat (adat dalihan na 

tolu), dan narasi-narasi lisan tentang asal-usul dan keberadaan manusia Batak. 

Beberapa istilah penting dalam kerangka spiritualitas Batak adalah tondi, 

sahala, dan hahomion. Tondi merujuk pada jiwa atau roh kehidupan; sahala 

mengandung makna kekuatan atau karisma spiritual; sementara hahomion 

menyiratkan kesucian dan misteri spiritual yang tersembunyi (Hutabarat, 2023; 

Siagian, 2024). Ketiga konsep ini menjadi pilar dalam cara orang Batak memahami 

relasi mereka dengan Tuhan, leluhur, dan sesama manusia, sekaligus menunjukkan 

kekayaan refleksi teologis dalam budaya lokal. 

Spiritualitas Batak menjadi bagian tak terpisahkan dari identitas diri dan cara 

pandang masyarakat Batak terhadap hidup. Ia bukan sekadar ajaran atau 

kepercayaan, melainkan suatu cara hidup (way of life) yang membentuk kesadaran 

eksistensial dalam interaksi sosial, relasi keluarga, dan praktik budaya. Oleh karena 

itu, perubahan terhadap sistem nilai ini berimplikasi luas terhadap stabilitas kultural 

dan spiritual masyarakat Batak. 

Akan tetapi, kemunculan era digital membawa tantangan baru terhadap 

keberlangsungan nilai-nilai spiritual tersebut. Revolusi teknologi informasi, globalisasi 

budaya, serta ekspansi media sosial secara signifikan telah mengubah lanskap 

kehidupan masyarakat, terutama generasi muda (Campbell, 2012; Turkle, 2011). 

Cara berkomunikasi, memperoleh informasi, dan mengekspresikan identitas kini lebih 

banyak terjadi di ruang digital daripada melalui interaksi sosial tradisional, yang turut 

berdampak pada keterputusan dari nilai-nilai spiritual lokal (Tambunan et al., 2023; 

Tanggur et al., 2025). 

Keterpaparan yang masif terhadap budaya populer digital memunculkan risiko 

tergerusnya nilai-nilai spiritual lokal. Generasi muda Batak kini hidup dalam dunia 

yang sangat terhubung namun berjarak dari tradisi dan ritus budaya yang diwariskan 

leluhur. Banyak dari mereka tidak lagi mengenal makna dalam istilah tondi, tidak 

memahami esensi sahala, atau bahkan tidak pernah terlibat dalam praktik adat yang 

bermuatan spiritual (Sitorus, 2022; Tambunan et al., 2023).  

Kondisi ini semakin diperparah oleh berkurangnya ruang pewarisan nilai antar 

generasi dalam keluarga maupun komunitas. Transformasi gaya hidup membuat 

interaksi langsung antar generasi menjadi lebih terbatas, terutama karena perbedaan 

cara berkomunikasi dan sumber informasi. Dalam banyak kasus, spiritualitas Batak 

tidak lagi hadir dalam percakapan sehari-hari, melainkan hanya sebagai bagian dari 

seremoni atau simbol yang kehilangan makna (Simanjuntak & Ndona, 2024). 

Situasi tersebut menimbulkan kegelisahan kultural dan spiritual yang patut 

ditanggapi secara serius. Jika nilai-nilai spiritualitas Batak tidak dikaji kembali dan 

diadaptasi dalam konteks zaman, maka bukan tidak mungkin akan terjadi pemutusan 
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mata rantai identitas dan kehilangan jati diri kultural di kalangan generasi penerus 

(Situmorang, 2025). 

Padahal spiritualitas Batak memiliki potensi besar sebagai fondasi nilai yang 

dapat memperkuat jati diri, moralitas, dan solidaritas sosial lintas generasi. Nilai-nilai 

seperti penghormatan kepada leluhur, keseimbangan hidup dengan alam, serta 

kebijaksanaan dalam adat, merupakan kearifan lokal yang masih relevan untuk 

menjawab tantangan zaman (Donobakti, 2020; Simanjuntak & Ndona, 2024). 

Oleh karena itu, penelitian terhadap makna dan transformasi spiritualitas Batak 

di era digital sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi secara mendalam bagaimana generasi muda Batak memahami dan 

menghayati nilai-nilai spiritualitas leluhur mereka dalam konteks kehidupan modern 

yang serba digital. 

Studi ini bertujuan mengamati dan memahami bagaimana makna serta praktik 

spiritualitas Batak mengalami perubahan di antara kelompok generasi yang berbeda. 

Generasi Z, X, dan Baby Boomers memiliki latar belakang sosial, pendidikan, serta 

pengalaman historis yang sangat berbeda dalam menyerap dan menjalani nilai-nilai 

spiritual. Misalnya, Baby Boomers besar dalam konteks kehidupan masyarakat Batak 

yang lebih tradisional dan sakral, di mana spiritualitas diwujudkan dalam ritual adat 

dan penghormatan kepada leluhur. Sebaliknya, Generasi Z tumbuh dalam era digital 

yang serba cepat, terbuka terhadap budaya global, dan sering kali tidak lagi 

menjadikan ritual adat sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari (Tambunan 

et al., 2023; Tanggur et al., 2025). 

Perbedaan generasi ini menciptakan kesenjangan dalam pemaknaan dan 

penghayatan spiritualitas. Apa yang dianggap sakral dan bermakna oleh generasi tua, 

bisa jadi dipersepsi secara simbolik atau bahkan asing bagi generasi muda. Hal ini 

sesuai dengan pandangan Heryanto (2015), bahwa budaya populer dan digital sering 

kali menggantikan ruang-ruang pewarisan nilai tradisional. Oleh karena itu, penting 

bagi studi ini untuk merekam bagaimana transformasi nilai spiritual terjadi—apakah 

generasi muda mengadaptasi, mereinterpretasi, atau menjauh dari warisan spiritual 

Batak. Pemahaman ini memberikan gambaran tentang keberlanjutan atau ancaman 

terhadap spiritualitas Batak dalam konteks kontemporer (Donobakti, 2020). 

Untuk memahami fenomena ini, pendekatan budaya digunakan sebagai lensa 

utama dalam analisis. Pendekatan ini memandang budaya sebagai sistem simbol dan 

makna yang diwariskan secara sosial dan historis, di mana nilai-nilai spiritualitas tidak 

hanya hidup dalam ajaran agama formal, tetapi juga dalam praktik sosial, bahasa, 

adat, dan relasi komunitas (Vasquez, 2011). Dalam konteks masyarakat Batak, 

spiritualitas tidak berdiri sendiri sebagai sistem kepercayaan religius, melainkan 

terintegrasi dalam struktur sosial, seperti praktik dalihan na tolu, penghormatan 

kepada leluhur, serta nilai-nilai keseimbangan kosmis yang diwariskan secara turun-

temurun (Simanjuntak & Ndona, 2024). 
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Pendekatan budaya memungkinkan analisis spiritualitas Batak secara 

kontekstual—yakni sebagai respons historis dan sosial terhadap realitas kehidupan 

yang terus berubah. Dengan cara ini, spiritualitas tidak dipahami secara statis, tetapi 

sebagai ekspresi nilai yang terus dinegosiasikan oleh generasi berbeda dalam 

menghadapi tantangan zaman (Sihombing et al., 2024). Maka, studi ini tidak hanya 

memotret aspek religius, tetapi juga dinamika kebudayaan yang membentuk, 

mempertahankan, atau bahkan menggeser spiritualitas itu sendiri. 

Pendekatan ini juga sejalan dengan pemikiran teolog Asia Aloysius Pieris, yang 

menekankan pentingnya inkulturasi agama dalam budaya lokal sebagai jalan untuk 

menghadirkan spiritualitas yang otentik dalam konteks Asia. Pieris menolak model 

misi yang bersifat kolonial atau abstrak, dan sebaliknya mendorong gereja untuk 

berdialog dengan dua realitas utama masyarakat Asia: kemiskinan struktural dan 

religiositas tradisional (Pieris, 1994). Ia berpendapat bahwa spiritualitas sejati harus 

dihidupi melalui simbol, ritus, nilai-nilai lokal, dan bukan hanya dalam bahasa teologi 

Barat yang formal. 

Menurut Pieris (dalam Ariarajah, 2005), spiritualitas yang terputus dari konteks 

budaya akan kehilangan daya hidupnya, karena agama pada dasarnya lahir, tumbuh, 

dan menemukan maknanya dalam pengalaman konkret masyarakat. Oleh karena itu, 

menghidupi spiritualitas Batak melalui simbol-simbol adat seperti tondi, sahala, dan 

praktik dalihan na tolu bukanlah bentuk sinkretisme, melainkan bentuk nyata dari 

teologi kontekstual yang berakar pada pengalaman iman lokal. Pendekatan ini 

memperlihatkan bagaimana nilai-nilai Injil dapat berakar dalam tanah budaya Batak, 

dan sekaligus membuka ruang refleksi teologis yang relevan bagi generasi muda 

masa kini. 

Dengan fokus pada nilai-nilai lokal, penelitian ini berupaya menjembatani antara 

keutuhan budaya Batak dan dinamika kehidupan digital yang serba cepat. Spiritualitas 

Batak tidak hanya dilihat sebagai warisan, tetapi juga sebagai sumber kekuatan 

adaptif untuk menghadapi era yang penuh perubahan. Pada akhirnya, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya pelestarian dan aktualisasi 

spiritualitas Batak, terutama di kalangan generasi muda. Kajian ini juga relevan bagi 

pengembangan teologi kontekstual, pendidikan karakter, serta diskursus kebudayaan 

yang mengakar pada realitas lokal namun terbuka terhadap modernitas. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas aspek spiritualitas Batak 

maupun transformasi nilai budaya lokal di tengah perubahan zaman. Namun, 

sebagian besar studi tersebut masih memiliki keterbatasan dalam mengaitkan 

spiritualitas lokal dengan dinamika generasi muda dan perkembangan era digital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Donobakti (2020), misalnya, memfokuskan 

kajiannya pada pemahaman spiritualitas masyarakat Batak Toba dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan yang digunakan bersifat sosio-antropologis, dengan 

menyoroti bagaimana spiritualitas terwujud dalam praktik adat dan kepercayaan 

http://www.jurnal.sttstarslub.ac.id/
https://doi.org/10.35909/visiodei.v7i1.564


 VISIO DEI: Jurnal Teologi Kristen 
p-ISSN: 2685-4015; e-ISSN: 2685-3795 
www.jurnal.sttstarslub.ac.id 

Vol.1/No.1/Juni/2025 
Hal. 28-41 

DOI: 10.35909/visiodei.v7i1.564 

        
      

Yosua Xpistos Gultom 32 
 

tradisional. Meskipun demikian, penelitian ini tidak membahas bagaimana nilai-nilai 

tersebut dipahami oleh generasi muda di tengah tantangan globalisasi digital. 

Sementara itu, Situmorang (2025) menyoroti praktik tortor sebagai bentuk 

ekspresi spiritualitas Batak yang dikaitkan dengan kearifan lokal. Studi ini sangat 

penting untuk menegaskan hubungan antara budaya dan spiritualitas, namun 

pendekatannya terbatas pada simbol budaya tertentu (yakni tarian) dan tidak 

mencakup dinamika lintas generasi atau konteks digital yang kini sangat 

memengaruhi cara generasi muda menjalani spiritualitas. 

Kajian yang dilakukan oleh Tambunan et al. (2023) lebih menekankan pada 

spiritualitas Kristen secara umum dalam menghadapi era disrupsi digital. Meskipun 

relevan dengan isu kontemporer, penelitian ini tidak mengangkat konteks budaya lokal 

tertentu, apalagi secara khusus membahas spiritualitas Batak. Hal yang sama juga 

berlaku pada penelitian Tanggur et al. (2025) yang mengkaji transformasi nilai budaya 

pada generasi Z di Kupang, namun tanpa fokus khusus pada aspek spiritualitas atau 

komunitas Batak. 

Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum ada penelitian 

yang secara khusus dan komprehensif membahas spiritualitas Batak lintas generasi 

(Z, X, Baby Boomers) dalam konteks era digital dengan menggunakan pendekatan 

budaya sebagai kerangka utama analisis. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut 

dengan menggali dinamika pemaknaan, pewarisan, dan transformasi nilai-nilai 

spiritualitas Batak di kalangan generasi muda, serta bagaimana nilai-nilai tersebut 

dihidupi atau mengalami perubahan dalam lingkungan sosial yang dipengaruhi oleh 

teknologi digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif untuk memahami 

bagaimana generasi muda Batak memaknai spiritualitas mereka di tengah arus 

digitalisasi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali makna dan 

pengalaman hidup secara mendalam dalam konteks sosial dan budaya yang 

kompleks. Sebagai bagian dari karakteristik metode kualitatif, peneliti berperan 

sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data (Abdussamad, 

2021). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, serta 

analisis dokumen. Wawancara dilaksanakan secara langsung maupun daring 

terhadap sepuluh orang informan yang dipilih secara purposif. Lokasi utama penelitian 

ini adalah Kecamatan Silaen, Kabupaten Toba, Provinsi Sumatera Utara, yang 

merupakan salah satu wilayah masyarakat Batak Toba yang masih aktif menjalankan 

praktik adat dan nilai-nilai budaya lokal. Para informan berasal dari latar belakang 

Batak dan dibagi ke dalam tiga kelompok generasi, yaitu Generasi Z, Generasi X, dan 

Baby Boomers. Kriteria pemilihan informan mencakup aspek usia, latar belakang etnis 
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Batak, keterlibatan dalam praktik budaya, serta kesediaan untuk berbagi pengalaman 

spiritual dan perspektif mereka dalam wawancara. 

Selain wawancara, peneliti juga menganalisis dokumen-dokumen budaya dan 

keagamaan yang memuat nilai-nilai spiritualitas Batak, seperti naskah adat, catatan 

liturgi lokal, serta arsip narasi tradisional. Observasi digunakan untuk menangkap 

ekspresi spiritualitas dalam praktik budaya sehari-hari, baik dalam konteks komunitas 

maupun dalam representasi digital. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

tematik. Teknik ini dilakukan melalui proses identifikasi pola atau tema yang muncul 

dari narasi para informan. Analisis ini mencakup tahap transkripsi, pembacaan 

mendalam, pengkodean unit makna, pengelompokan tema, serta interpretasi secara 

reflektif. Tujuannya adalah untuk memahami secara kontekstual bagaimana 

spiritualitas Batak dihayati, dimaknai, atau mengalami perubahan oleh generasi yang 

berbeda di tengah pengaruh media digital dan budaya global. 

Untuk menjaga validitas dan keabsahan temuan, peneliti menerapkan prinsip 

trustworthiness. Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumen. Beberapa informan juga dimintai tanggapan ulang atas 

interpretasi awal peneliti (member checking). Konteks sosial dan latar belakang 

informan dijabarkan secara rinci untuk memastikan transferabilitas. Sementara itu, 

dependability dan confirmability dijaga melalui dokumentasi proses penelitian dan 

refleksi kritis yang terus dilakukan selama penelitian berlangsung. 

 

HASIL PENELITIAN 

Informan yang dilibatkan dalam penelitian ini, sebagaimana tampak pada Tabel 

1, terdiri dari sepuluh orang dengan latar belakang generasi yang berbeda. Mayoritas 

informan berasal dari Generasi Z (usia 12–27 tahun) sebanyak lima orang, mengingat 

kelompok ini menjadi fokus utama dalam konteks era digital yang sangat 

memengaruhi cara mereka memaknai spiritualitas. Selanjutnya, terdapat tiga orang 

dari Generasi X (usia 44–59 tahun) dan dua orang dari Generasi Baby Boomers (usia 

60–77 tahun) yang dipilih untuk memberikan pandangan komparatif mengenai 

bagaimana nilai-nilai spiritualitas Batak dipahami dan diwariskan lintas generasi. 

Komposisi ini memungkinkan peneliti menangkap dinamika pemaknaan spiritualitas 

secara menyeluruh, serta mengamati perbedaan maupun kesinambungan antar 

kelompok usia dalam menjalani kehidupan spiritual di tengah perubahan zaman. 

 

Tabel 1. Profil Informan 

 

 

 

 

No Kelompok Generasi Usia Jumlah 

1 Generasi Z 12-27 Tahun 5 Orang 

2 Generasi X 44-59 Tahun 3 Orang 

3 Generasi Baby Boomers 60-77 Tahun 2 Orang 
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Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan, spiritualitas Batak 

dipahami oleh para informan sebagai perpaduan antara keyakinan kepada Sang 

Pencipta dan warisan budaya luhur yang telah ditanamkan secara turun-temurun. 

Makna spiritualitas tersebut erat kaitannya dengan konsep tondi (jiwa/roh kehidupan), 

yang dianggap sebagai pusat kehidupan spiritual orang Batak. Para informan dari 

ketiga kelompok generasi menyatakan bahwa spiritualitas Batak tidak hanya hidup 

dalam kesadaran iman personal, tetapi juga diwujudkan melalui praktik budaya seperti 

dalihan na tolu, sistem marga, hukum adat, serta ekspresi simbolik seperti umpasa 

dan ritual adat. 

Meskipun semua generasi mengakui pentingnya spiritualitas Batak, terdapat 

perbedaan penekanan makna. Informan dari Generasi Baby Boomers cenderung 

melihat spiritualitas Batak sebagai sesuatu yang menyatu erat dengan ritual adat dan 

penghormatan kepada leluhur, serta lebih sering mengaitkannya dengan pengalaman 

masa kecil di lingkungan tradisional. Sementara itu, Generasi X menunjukkan posisi 

transisi, di mana mereka masih terlibat dalam praktik adat, tetapi mulai memahami 

spiritualitas dalam bentuk religiusitas pribadi. Adapun Generasi Z cenderung 

menafsirkan spiritualitas Batak dalam kerangka iman Kristen dan kehidupan modern, 

dan lebih jarang terlibat dalam ritus adat secara langsung. Namun, mereka tetap 

mengekspresikan spiritualitas melalui nilai-nilai penghormatan, tanggung jawab sosial, 

dan hubungan dengan keluarga. 

Dalam konteks era digital, seluruh kelompok generasi menyadari bahwa 

spiritualitas Batak sedang mengalami transformasi makna. Informan menyebut bahwa 

nilai-nilai spiritualitas tidak lagi hanya diwariskan secara lisan atau melalui upacara 

adat, tetapi juga hadir dalam media digital, pengajaran gereja, dan komunitas daring. 

Ada kekhawatiran dari generasi tua akan lunturnya nilai-nilai adat, tetapi juga 

optimisme bahwa spiritualitas Batak tidak sepenuhnya hilang, melainkan 

bertransformasi dan menyesuaikan diri dengan konteks zaman. 

Dengan demikian, spiritualitas Batak di era digital dipahami sebagai bentuk nilai 

hidup yang dinamis. Ia tidak lagi sepenuhnya bersandar pada ekspresi adat tradisional, 

tetapi juga meresap dalam pemahaman religius kontemporer, terutama dalam praktik 

Kekristenan. Meski demikian, esensi nilai-nilainya—seperti hubungan yang harmonis, 

kesadaran akan tondi, dan tanggung jawab antar sesama—masih tetap dihayati lintas 

generasi, meskipun dengan cara yang berbeda. 

PEMBAHASAN 

Makna Spiritualitas Batak sebagai Sistem Budaya 

Spiritualitas Batak bukan sekadar bentuk kepercayaan terhadap yang ilahi, 

melainkan suatu sistem nilai budaya yang menyatu dalam struktur kehidupan sosial, 

ritus adat, dan ekspresi simbolik masyarakat Batak. Nilai-nilai spiritual tidak dipahami 

secara terpisah dari budaya, melainkan terjalin erat dalam cara pandang hidup, cara 

berelasi, dan cara masyarakat memaknai eksistensinya. Dalam konteks ini, 

spiritualitas berfungsi sebagai kekuatan simbolik yang menjaga integritas budaya lokal 
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di tengah tekanan globalisasi dan modernisasi (Damami, 2012). Dengan demikian, 

spiritualitas Batak dapat disebut sebagai bentuk teologi kultural yang hidup dan 

berkembang dalam simbol-simbol dan praktik adat yang diwariskan lintas generasi 

(Donobakti, 2020; Simanjuntak & Ndona, 2024). 

Dalam kerangka budaya Batak, konsep-konsep seperti tondi, sahala, dan 

dalihan na tolu berfungsi sebagai struktur spiritual sekaligus sosial. Tondi, yang berarti 

roh atau jiwa, dipercaya sebagai esensi hidup yang diberikan oleh Tuhan (Mula Jadi 

Na Bolon), dan menjadi pusat kesadaran spiritual seseorang. Sahala dipahami 

sebagai karisma atau kekuatan ilahi yang melekat pada individu yang bermoral dan 

terhormat dalam masyarakat. Sementara itu, dalihan na tolu bukan hanya struktur 

kekerabatan, tetapi juga mengandung nilai spiritual karena mencerminkan prinsip 

keseimbangan, penghormatan, dan harmoni dalam relasi antarmanusia (Berutu, 

2013; Siagian, 2024). Ketiganya membentuk sistem nilai yang tidak hanya mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga dengan sesama dan dengan alam. 

Bagi generasi tua, khususnya generasi Baby Boomers, pemahaman ini masih 

sangat nyata dan terwujud dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dalam wawancara, 

beberapa informan menyebutkan bahwa nilai spiritual tidak hanya dirasakan saat 

mengikuti ibadah formal, tetapi juga saat melaksanakan acara adat, menghormati 

leluhur, atau menjaga hubungan antar anggota marga. Misalnya, salah satu informan 

dari generasi Baby Boomers menyatakan bahwa, “Kalau kami dulu, kalau ada orang 

meninggal, atau hajatan adat, itu bukan cuma budaya. Itu tempat kita berdoa, saling 

mendoakan, di situ rasa Tuhan itu hadir.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa praktik 

budaya menjadi ruang spiritual, bukan sekadar tradisi sosial (Sitorus, 2022; 

Donobakti, 2020). 

Dengan demikian, spiritualitas Batak dalam pemahaman generasi tua 

merupakan pengalaman yang bersifat holistik: tidak terkotak dalam institusi agama 

tertentu, tetapi mengalir dalam bahasa, tindakan, dan simbol budaya yang terus 

dihidupi. Hal ini menegaskan bahwa spiritualitas Batak bukan doktrin yang dibatasi 

oleh teks, tetapi narasi hidup yang dibentuk oleh konteks sosial, kekerabatan, dan 

penghayatan kolektif terhadap nilai-nilai ilahi dalam kebudayaan mereka (Pieris, 1988; 

Vásquez, 2011; Woodhead, 2011). Studi Firmando (2024) juga menunjukkan bahwa 

kepercayaan tradisional Batak tidak hanya menjadi warisan spiritual, tetapi berperan 

langsung dalam membentuk praktik sosial, memperkuat relasi komunitas, dan 

memperjelas struktur nilai yang mengatur kehidupan sehari-hari. 

Spiritualitas Batak pada hakikatnya merupakan paham yang berisi esensi yang 

berkaitan dengan pemahaman akan roh/jiwa, yang mana roh itu di gambarkan 

sebagai bagian dari manifestasi keberadaan Tuhan dalam kehidupan yang ada. 

Spiritualitas Batak tidak terlepas dari kosmologi, di mana adanya hubungan yang 

diyakini terikat antara manusia, alam, dan sang pencipta.  
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Transformasi Makna Lintas Generasi 

Spiritualitas Batak yang semula hidup dalam kerangka budaya dan adat istiadat 

mengalami transformasi makna seiring dengan perubahan sosial, perkembangan 

agama, dan kemunculan era digital. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 

pemahaman dan penghayatan spiritualitas menunjukkan perbedaan signifikan antara 

generasi Baby Boomers, Generasi X, dan Generasi Z. Masing-masing generasi 

menafsirkan spiritualitas Batak berdasarkan pengalaman, konteks sosial, dan sumber 

nilai yang mereka anggap otoritatif. 

Informan dari Generasi Baby Boomers umumnya memahami spiritualitas Batak 

sebagai sesuatu yang sakral dan menyatu dengan ritus adat. Bagi mereka, acara-

acara adat seperti pernikahan, kematian, dan pesta marga bukan hanya ekspresi 

budaya, tetapi juga ruang sakral di mana hubungan dengan leluhur, Tuhan, dan 

sesama dijalin. Nilai-nilai seperti penghormatan kepada orang tua, ketundukan pada 

struktur dalihan na tolu, serta penggunaan umpasa dalam pergaulan sosial masih 

dianggap sebagai bagian penting dari kehidupan spiritual. Spiritualitas, dalam 

pandangan mereka, tidak dipisahkan dari adat. Seperti dikatakan salah satu informan 

berusia 70 tahun: "Kalau tidak ada adat, bagaimana kita tahu siapa kita? Di situ Tuhan 

bicara." 

Sementara itu, Generasi X menunjukkan pemahaman spiritualitas yang lebih 

fleksibel. Mereka masih menghargai nilai-nilai budaya Batak dan mengikuti sebagian 

praktik adat, namun penghayatan spiritualitas mereka mulai lebih banyak berakar 

dalam praktik keagamaan formal, khususnya Kekristenan. Spiritualitas mereka adalah 

campuran antara nilai-nilai budaya yang diwariskan dan pendekatan teologis yang 

dipelajari melalui gereja dan pendidikan modern. Beberapa informan mengaku mulai 

jarang mengikuti upacara adat secara penuh, namun tetap merasakan nilai-nilai 

spiritual saat menjalani ibadah, kegiatan pelayanan, atau pembinaan keluarga dalam 

komunitas gerejawi. Dengan demikian, Generasi X menjadi jembatan antara 

spiritualitas berbasis budaya dan spiritualitas yang dibentuk oleh tradisi agama 

institusional. 

Adapun Generasi Z menunjukkan pendekatan yang sangat dipengaruhi oleh 

dunia digital, pendidikan formal, dan narasi keagamaan global. Mereka umumnya 

tidak terlibat langsung dalam praktik adat Batak, namun tetap menghargai simbol dan 

nilai-nilai kulturalnya, seperti pentingnya marga, rasa hormat pada orang tua, dan 

identitas Batak. Spiritualitas bagi mereka terutama dihayati melalui pengalaman 

keagamaan dalam Kekristenan, seperti ibadah kontemporer, komunitas rohani digital, 

dan kegiatan pelayanan remaja. Meski demikian, mereka tetap melihat spiritualitas 

Batak sebagai warisan identitas yang dapat dipadukan secara simbolik dengan iman 

mereka. Seorang informan remaja menyatakan, “Saya memang lebih aktif di gereja, 

tapi saya bangga punya marga. Saya tahu itu bagian dari siapa saya.” 

Perbedaan pemaknaan ini mencerminkan sebuah proses perubahan budaya 

sebagaimana dijelaskan dalam teori perubahan simbolik dan spiritualitas kontekstual. 
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Menurut Vásquez (2011), spiritualitas dalam konteks modern tidak lagi terikat pada 

struktur institusional atau tradisional, melainkan mengalami negosiasi terus-menerus 

antara pengalaman personal, budaya lokal, dan pengaruh global. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Woodhead (2011), yang menyatakan bahwa spiritualitas 

kontemporer cenderung bersifat “pilih dan padukan” (pick-and-mix spirituality), di 

mana individu menyusun makna spiritual mereka dari berbagai sumber: agama, 

budaya, keluarga, bahkan media digital. 

Dalam konteks masyarakat Batak, transformasi lintas generasi ini tidak berarti 

hilangnya spiritualitas, tetapi justru menunjukkan fleksibilitas dan ketahanan makna 

spiritual lokal dalam menghadapi modernitas. Meskipun ekspresinya berubah—dari 

ritual adat menjadi ibadah gerejawi, dari umpasa menjadi unggahan media sosial—

nilai inti seperti kesadaran akan tondi, penghargaan terhadap komunitas, dan relasi 

dengan yang ilahi tetap bertahan sebagai penanda spiritualitas Batak. Proses ini 

mencerminkan apa yang oleh Aloysius Pieris (1988) sebut sebagai inkulturasi 

spiritualitas, yakni ketika nilai-nilai Injil bertemu dan berdialog dengan budaya lokal 

dalam kehidupan orang percaya. 

Peran Era Digital dalam Negosiasi Spiritualitas 

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara generasi Batak, 

khususnya generasi muda, mengakses, mengomunikasikan, dan memaknai 

spiritualitas mereka. Teknologi informasi dan media sosial kini menjadi ruang baru 

pewarisan nilai, menggantikan sebagian besar peran narasi lisan dan ritus adat yang 

sebelumnya menjadi sarana utama dalam membentuk kesadaran spiritual (Carson, 

2008). Beberapa informan dari Generasi Z menyatakan bahwa mereka mengenal 

nilai-nilai budaya Batak—termasuk kisah tondi, prinsip dalihan na tolu, atau struktur 

marga—bukan dari praktik langsung di komunitas adat, tetapi dari konten digital, 

seperti video di YouTube, akun Instagram bertema Batak Kristen, atau siaran ibadah 

online yang menyelipkan nilai budaya lokal. 

Digitalisasi ini membuka peluang bagi munculnya ruang spiritual baru yang 

inklusif dan lintas batas, di mana anak muda dapat mengakses informasi tentang 

budaya dan iman Batak dari mana saja dan kapan saja. Platform seperti TikTok dan 

YouTube bahkan menjadi sarana kreatif generasi muda untuk menyuarakan identitas 

Bataknya secara spiritual dan visual, seperti melalui lagu rohani dalam bahasa Batak, 

video renungan, atau kutipan umpasa bernuansa religius. Hal ini menandai bahwa 

spiritualitas Batak, meskipun mengalami transformasi medium, tetap memiliki daya 

hidup di tengah perkembangan teknologi. 

Namun, di balik peluang tersebut, terdapat pula tantangan serius yang 

diidentifikasi para informan maupun terlihat dari kecenderungan umum. Salah satunya 

adalah melemahnya pewarisan ritus lisan. Dulu, nilai-nilai spiritualitas diwariskan 

melalui praktik langsung seperti partisipasi dalam upacara adat, perbincangan 

keluarga, atau pengalaman kolektif dalam komunitas. Kini, nilai-nilai tersebut kerap 

hanya diketahui secara kognitif, bukan dijalani secara embodied. Informasi yang 
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diperoleh secara digital seringkali terlepas dari konteks aslinya, yang menyebabkan 

pengaburan makna dan bahkan sekularisasi simbol budaya. Misalnya, marga kini 

lebih sering dipakai sebagai identitas sosial di media sosial daripada sebagai struktur 

spiritual dalam relasi kekeluargaan. Konsep tondi bisa saja dipahami secara mistik 

atau dilupakan sama sekali karena tidak dijelaskan dalam narasi digital kontemporer. 

Dalam konteks ini, refleksi teologis menjadi penting untuk memahami apakah 

perubahan bentuk spiritualitas ini juga berarti perubahan esensi. Menurut teologi 

kontekstual seperti yang diajukan Pieris (1988), spiritualitas sejati tidak terikat pada 

bentuk atau ritus tertentu, melainkan pada makna iman yang hidup dalam konteks 

manusia. Dengan demikian, perubahan media ekspresi—dari ritual adat ke konten 

digital—tidak otomatis merusak spiritualitas, asalkan nilai-nilai seperti penghormatan, 

harmoni, dan relasi transenden tetap dihidupi. Teknologi dalam hal ini bisa menjadi 

medium inkulturatif, bukan sekadar instrumen budaya populer (Campbell, 2012). 

Namun, tetap diperlukan kehati-hatian budaya, agar digitalisasi tidak mengarah 

pada dekonsekrasi makna. Sebagaimana diingatkan oleh Vásquez (2011), 

spiritualitas modern rentan terhadap individualisme dan fragmentasi makna bila tidak 

ditopang oleh komunitas dan narasi hidup yang utuh. Maka, tantangannya bukan 

sekadar mempertahankan bentuk luar spiritualitas Batak, tetapi merawat kedalaman 

makna di balik simbol-simbolnya dalam ruang digital yang cepat dan dangkal. Gereja, 

komunitas adat, dan keluarga perlu hadir sebagai penghubung antara nilai spiritualitas 

tradisional dan bentuk-bentuk baru yang lahir dari zaman digital ini. 

Implementasi dan Implikasi Kontemporer 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas Batak tidak menghilang dalam 

arus modernisasi dan digitalisasi, tetapi mengalami pergeseran bentuk dan ekspresi. 

Spiritualitas yang dulu diekspresikan secara kolektif melalui upacara adat, hukum 

marga, dan hubungan dalihan na tolu, kini muncul dalam bentuk-bentuk baru yang 

lebih personal, religius, dan simbolik. Perubahan ini bukan berarti hilangnya 

spiritualitas, melainkan transformasi cara keberadaannya dalam kehidupan 

kontemporer masyarakat Batak. 

Bagi banyak generasi muda, spiritualitas Batak kini hadir melalui praktik 

keagamaan Kristen, terutama dalam bentuk ibadah, pelayanan, komunitas rohani, 

serta refleksi iman personal. Unsur-unsur spiritualitas tradisional seperti tondi atau 

sahala tidak lagi dibicarakan secara terbuka sebagai konsep budaya, tetapi nilai-nilai 

dasarnya seperti keharmonisan, penghormatan kepada leluhur, dan tanggung jawab 

sosial tetap hidup dalam ekspresi religius yang baru. Misalnya, penghormatan kepada 

orang tua kini tidak lagi ditunjukkan melalui partisipasi dalam upacara adat, tetapi 

melalui bentuk bakti rohani dan etika kekeluargaan dalam komunitas Kristen. 

Selain sebagai ekspresi keagamaan, spiritualitas Batak hari ini juga menjadi 

simbol identitas budaya. Generasi Z dalam penelitian ini menunjukkan kebanggaan 

terhadap identitas Bataknya, meskipun tidak terlibat langsung dalam praktik adat. 
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Marga, nilai gotong royong, dan cerita leluhur menjadi bagian dari identitas spiritual 

yang membentuk rasa “aku adalah orang Batak”, meskipun bahasa simboliknya telah 

berubah. Dengan demikian, spiritualitas Batak hari ini bekerja tidak hanya dalam 

ranah religius, tetapi juga dalam dimensi sosial dan identitas etnis yang terus dirawat 

secara kreatif. 

Transformasi ini memunculkan refleksi teologis dan antropologis yang penting: 

apakah spiritualitas Batak yang hidup dalam Kekristenan kontemporer masih dapat 

disebut sebagai “spiritualitas Batak”? Apakah penggabungan nilai-nilai tradisional 

dengan iman Kristen merupakan bentuk inkulturasi, yaitu penanaman Injil ke dalam 

budaya lokal seperti yang dikemukakan Pieris (1988)? Ataukah justru ini adalah 

bentuk hibridisasi budaya, di mana dua sistem nilai bertemu, melebur, dan 

membentuk identitas spiritual yang baru? 

Jawabannya, sebagaimana disarankan oleh Woodhead (2011) dan Vásquez 

(2011), tidak selalu hitam-putih. Dalam konteks global dan digital, spiritualitas 

cenderung bersifat cair—lebih menekankan otentisitas pengalaman daripada 

keutuhan sistem. Dengan demikian, spiritualitas Batak yang hidup hari ini bukanlah 

bentuk pelestarian yang kaku, melainkan proses penyesuaian kreatif yang terus 

berubah mengikuti dinamika zaman. Proses ini dapat disebut inkulturatif sejauh nilai-

nilai kultural tidak sekadar dijadikan ornamen religius, tetapi benar-benar membentuk 

cara umat memandang Tuhan, diri sendiri, dan sesama dalam terang budaya Batak. 

Namun, jika nilai-nilai spiritualitas Batak hanya dijadikan elemen simbolik atau 

etnis semata—tanpa makna, relasi, dan fungsi sosial yang aktif—maka ia berisiko 

kehilangan daya spiritualnya, menjadi sekadar identitas pasif. Oleh karena itu, 

tanggung jawab kolektif komunitas Batak, baik dalam lingkungan gereja maupun 

budaya, adalah menjaga agar spiritualitas itu tetap memiliki akar pada nilai luhur dan 

cabang pada realitas hidup generasi sekarang. 

Dalam konteks saat ini, spiritualitas Batak berakar kuat pada ajaran-ajaran 

Kekristenan, yang di dalamnya membentuk jati diri dan makna kepercayaan yang 

menghasilkan pengalaman religius. Meskipun nilai-nilai adat tidak selalu dinyatakan 

dalam ritus formal, spiritualitas tetap hadir dalam bentuk kehidupan beriman yang aktif, 

seperti pelayanan gereja, pembinaan keluarga Kristen Batak, dan partisipasi dalam 

ibadah. Studi Sitompul (2024) menunjukkan bahwa dalam kehidupan masyarakat 

Batak Toba modern, praktik religiusitas menjadi wadah aktualisasi spiritualitas, di 

mana nilai-nilai seperti kasih, tanggung jawab sosial, dan rasa hormat diwariskan 

dalam bahasa agama yang terorganisir. 

KESIMPULAN 

Spiritualitas Batak merupakan unsur fundamental dalam kehidupan masyarakat 

Batak yang mencerminkan hubungan harmonis antara manusia, Tuhan, alam, dan 

leluhur. Spiritualitas ini terwujud dalam nilai-nilai budaya, ritus adat, dan relasi sosial 

yang diwariskan lintas generasi. Berdasarkan temuan penelitian, spiritualitas Batak 
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masih dipahami dan dihayati oleh generasi muda di era digital, meskipun bentuk dan 

mediumnya mengalami transformasi. 

Generasi Baby Boomers memaknai spiritualitas sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dari adat dan ritus budaya, sementara Generasi X menggabungkan nilai 

adat dengan religiusitas Kristen. Adapun Generasi Z cenderung mengekspresikan 

spiritualitas melalui keyakinan Kristen dan simbol identitas budaya, dengan pengaruh 

kuat dari media digital. Meskipun demikian, esensi nilai-nilai seperti penghormatan, 

keseimbangan, dan tanggung jawab sosial tetap hidup dalam bentuk yang lebih 

kontekstual. 

Era digital memberikan peluang baru untuk mempertahankan dan 

mentransformasikan spiritualitas Batak melalui media sosial, komunitas daring, dan 

konten digital. Namun, tantangan seperti reduksi makna simbolik, pelemahan ritus 

lisan, dan sekularisasi nilai juga harus diwaspadai. Oleh karena itu, diperlukan peran 

aktif keluarga, gereja, dan komunitas adat dalam merawat makna spiritualitas Batak 

secara utuh dan kontekstual. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah informan, cakupan wilayah, 

dan representasi generasi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dianjurkan untuk 

mengeksplorasi spiritualitas Batak secara lebih luas, dengan melibatkan partisipan 

dari lintas generasi dan wilayah berbeda, serta memfokuskan pada dinamika 

transformasi spiritualitas melalui teknologi digital, khususnya media sosial. 
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